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Sikap, Perilaku Manajemen diri Diabetes dan Kontrol Glikemik Pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 di Wilayah Kerja Puskesmas Abeli
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Program Studi Keperawatan dan Ners Fakultas lImu limu Kesehatan Universitas Mandala Waluya

ABSTRAK

Peningkatan sikap dan keterampilan manajemen diri dapat secara signifikan mengurangi komplikasi Diabetes Melitus (DM) tipe 2, yang seringkali
disebabkan oleh kontrol glikemik yang tidak optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan hubungan antara sikap, keterampilan
manajemen diri, dan kontrol glikemik pada pasien DM tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Abeli, Kecamatan Abeli, Kota Kendari. Metode penelitian
menggunakan desain cross-sectional, dengan 77 pasien DM tipe 2 sebagai responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner Diabetes
Attitude Scale (DAS) yang mengukur sikap dan kuesioner Summary Diabetes Self Care Activities (SDSCA) yang mengukur keterampilan manajemen
diri, serta pengukuran kadar glukosa darah sewaktu (GDS) menggunakan glucometer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki sikap negatif (63,6%) terhadap manajemen diabetes, sementara 36,4% memiliki sikap positif. Sebanyak 62,3% responden menunjukkan
keterampilan manajemen diri yang buruk, dan 37,7% memiliki keterampilan yang baik. Analisis statistik menunjukkan bahwa responden dengan
sikap positif lebih cenderung memiliki kadar GDS yang terkontrol (<200 mg/dl) dibandingkan dengan mereka yang memiliki sikap negatif (71,4%
vs. 22,4%). Demikian pula, responden dengan keterampilan manajemen diri yang baik lebih cenderung memiliki kadar GDS yang terkontrol
dibandingkan dengan mereka yang memiliki keterampilan yang buruk (79,3% vs. 16,7%). Karakteristik demografis menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berusia antara 45-59 tahun (44,1%), dengan mayoritas perempuan (61%) dan berpendidikan terakhir SMA (57,1%). Pekerjaan
utama responden adalah ibu rumah tangga (45,5%), dengan mayoritas telah menderita DM tipe 2 selama 11-15 tahun (36,3%). Kesimpulan dari
penelitian ini adalah bahwa sikap positif dan keterampilan manajemen diri yang baik secara signifikan berhubungan dengan kontrol glikemik yang
lebih baik. Diperlukan intervensi yang komprehensif dan berkelanjutan untuk meningkatkan sikap dan keterampilan manajemen diri pasien DM
tipe 2. Edukasi kesehatan yang interaktif, dukungan psikologis, dan pelatihan praktis sangat diperlukan untuk membantu pasien mencapai kontrol
glikemik yang optimal dan meningkatkan kualitas hidup mereka.

Kata kunci: DM tipe 2, sikap, keterampilan manajemen diri, kontrol glikemik, Puskesmas Abeli

Attitudes, Self-Management Behaviors, and Glycemic Control in Type 2 Diabetes
Mellitus Patients at the Abeli Health Center

ABSTRACT

Improving attitudes and self-management skills can significantly reduce complications of Type 2 Diabetes Mellitus (DM), which are often caused
by suboptimal glycemic control. This study aims to describe the relationship between attitudes, self-management skills, and glycemic control in
Type 2 DM patients in the area of the Abeli Health Center, Abeli District, Kendari City. The research method uses a cross-sectional design, with
77 Type 2 DM patients as respondents. Data collection was carried out using the Diabetes Attitude Scale (DAS) questionnaire to measure attitudes
and the Summary Diabetes Self-Care Activities (SDSCA) questionnaire to measure self-management skills, as well as measuring random blood
glucose levels (RBG) using a glucometer. Results indicated that the majority of respondents had a negative attitude (63.6%) towards diabetes
management, while 36.4% had a positive attitude. Additionally, 62.3% of respondents exhibited poor self-management skills, whereas 37.7%
demonstrated good skills. Statistical analysis revealed that respondents with a positive attitude were more likely to have controlled GDS levels
(<200 mg/dl) compared to those with a negative attitude (71.4% vs. 22.4%). Similarly, respondents with good self-management skills were more
likely to have controlled GDS levels compared to those with poor skills (79.3% vs. 16.7%). Demographic characteristics showed that the majority
of respondents were aged between 45-59 years (44.1%), predominantly women (61%), and had at least a high school education (57.1%). The
main occupation among respondents was housewives (45.5%), with the majority having had Type 2 DM for 11-15 years (36.3%). The conclusion
of this study is that a positive attitude and good self-management skills are significantly associated with better glycemic control. Comprehensive
and sustainable interventions are necessary to improve the attitudes and self-management skills of Type 2 DM patients. Interactive health
education, psychological support, and practical training are essential to help patients achieve optimal glycemic control and enhance their quality
of life.
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PENDAHULUAN

Diabetes mellitus tipe 2 (DM tipe 2)

merupakan salah satu penyakit kronis

dengan prevalensi yang terus meningkat
Indonesia.

secara global, termasuk di

Penyakit ini tidak hanya berdampak pada

kesehatan individu, tetapi juga
menimbulkan  beban ekonomi vyang
signifikan bagi pasien maupun sistem

kesehatan. Menurut data dari International
Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2021,
jumlah penderita diabetes di Indonesia
diperkirakan mencapai 10,7 juta orang,
menempatkan Indonesia pada urutan
ketujuh di dunia dalam hal jumlah penderita
diabetes tertinggi. Di

Provinsi Sulawesi

Tenggara, jumlah penderita diabetes
melitus juga menunjukkan peningkatan
yang signifikan. Berdasarkan data Dinas
Kesehatan Sulawesi Tenggara, pada tahun
2022 jumlah penderita DM mencapai
15.000 orang,
sebelumnya yang tercatat sebanyak 13.000

orang. Di Kota Kendari, sebagai ibu kota

meningkat dari tahun

Provinsi Sulawesi Tenggara, data dari Dinas
Kesehatan Kota Kendari menunjukkan
bahwa pada tahun 2019 terdapat 3.488
penderita DM, dengan peningkatan yang
signifikan dari tahun sebelumnya yang

tercatat sebanyak 2.323 orang. Lebih
khusus lagi, di Puskesmas Abeli, data
menunjukkan peningkatan jumlah

penderita diabetes melitus dalam periode
tahun 2022-2023. Pada tahun 2022, jumlah
penderita tercatat sebanyak 260 orang,
sedangkan pada tahun 2023, jumlah ini
meningkat menjadi 350 orang. Peningkatan
prevalensi ini menunjukkan perlunya upaya
lebih lanjut dalam pencegahan
penanganan DM melalui peningkatan

dan
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manajemen diri diabetes oleh pasien DM
tipe 2 (PERKENI, 2021).

Manajemen diabetes yang efektif
sangat bergantung pada sikap dan
keterampilan manajemen diri pasien. Sikap
positif terhadap penyakit dan kemampuan
untuk mengelola diabetes secara mandiri
merupakan faktor kunci dalam mencapai
kontrol glikemik yang baik. Sikap negatif
terhadap manajemen diabetes sering kali
dikaitkan dengan rendahnya kepatuhan
terhadap pengobatan dan  perilaku
kesehatan yang tidak optimal. Penelitian
sebelumnya oleh Chowdhury et al., (2024)
mengindikasikan bahwa sikap positif dapat
meningkatkan  kepatuhan dan hasil
kesehatan yang lebih baik pada pasien
dengan penyakit kronis. Dalam konteks DM
tipe 2, sikap positif dapat mencakup
penerimaan terhadap kondisi penyakit,
motivasi untuk menjalani pengobatan, serta
kesediaan untuk melakukan perubahan
gaya hidup yang diperlukan (Peimani et al.,

2018).

Selain sikap, keterampilan
manajemen diri juga merupakan komponen
penting dalam manajemen DM tipe 2.
Keterampilan ini mencakup kemampuan
untuk memantau kadar gula darah, menjaga
pola makan yang sehat, berolahraga secara
teratur, dan mematuhi pengobatan. Chen et
al. (2024) menekankan bahwa keterampilan
manajemen diri yang baik berkorelasi
dengan kontrol glikemik yang lebih baik.
Monitoring kadar gula darah secara teratur
untuk
yang
mempengaruhi kadar gula darah mereka,

memungkinkan
mengidentifikasi

pasien
pola dan faktor
mereka mengambil

sehingga dapat

tindakan yang tepat untuk mengendalikan
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gula darah. Selain itu, pemahaman tentang
pentingnya pola makan yang seimbang dan
olahragayang teratur juga berperan penting
dalam manajemen DM tipe 2 (Cheng et al.,
2018).

Karakteristik demografis responden
juga memainkan peran penting dalam
manajemen diabetes. Penelitian oleh
Brewer et al., (2019) menunjukkan bahwa
faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, dan status sosial
ekonomi dapat mempengaruhi kemampuan
pasien untuk mengelola diabetes secara
efektif. Misalnya, pasien yang lebih tua
mungkin menghadapi tantangan tambahan
dalam memantau kadar gula darah mereka
atau dalam melakukan aktivitas fisik yang
diperlukan untuk menjaga kesehatan.
Demikian pula, pasien dengan tingkat
pendidikan yang lebih rendah mungkin
memiliki pemahaman yang terbatas tentang
yang

kepatuhan

manajemen diabetes, dapat

mempengaruhi mereka
terhadap pengobatan (Wang et al., 2020).
Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan hubungan antara sikap
dan keterampilan manajemen diri dengan
kadar glukosa darah sewaktu (GDS) pada
pasien DM tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas

Abeli.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian cross-sectional untuk
mengevaluasi hubungan antara sikap,

keterampilan manajemen diri, dan kontrol
glikemik pada pasien DM tipe 2 di wilayah
kerja Puskesmas Abeli, Kecamatan Abeli,
Kota Kendari. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pasien DM tipe 2 vyang
terdaftar di Puskesmas Abeli, Kecamatan
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Abeli, Kota Kendari sebanyak 350 orang.
Teknik purposive sampling digunakan untuk
memilih sampel yang memenuhi kriteria
berikut: yang telah
didiagnosis DM tipe 2 selama minimal satu
tahun, Pasien yang berusia 18 tahun ke atas,

inklusi Pasien

Pasien yang bersedia berpartisipasi dalam
penelitian ini dengan memberikan informed
consent. Sedangkan kriteria eksklusi adalah
pasien DM yang mengalami kesulitan dalam
beraktivitas sehari-hari. Berdasarkan
kriteria tersebut, sebanyak 77 pasien DM
tipe 2 dipilih sebagai sampel penelitian.
DM vyang

responden setelah diberikan penjelasan

Pasien bersedia menjadi

selanjutnya diikutkan dalam penelitian ini.

Analisis deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik demografis
responden (umur, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, pekerjaan, dan lama menderita
DM).
distribusi

manajemen diri, dan kadar GDS. Variabel

Analisis univariat untuk melihat

frekuensi sikap, keterampilan
sikap diukur menggunakan kuesioner
Diabetes Attitude (DAS) vyang
dikembangkan oleh Najafi Ghezeljeh et al.,
(2022) dengan koefisien Cronbach alpha

sebesar 0,96, 0,94, dan 0,93 untuk faktor

Scale

Penanganan Rasional, Kebencian, dan
Penghindaran. Sedangkan variabel
keterampilan manajemen diri  diukur

menggunakan kuesioner Summary Diabetes
Self (SDSCA)  vyang
dikembangkan oleh Sugiharto et al., (2019)
dalam versi

Care  Activities

bahasa Indonesia dengan
koefisien Cronbach alpha sebesar 0,72.
Pengukuran GDS menggunakan Glucometer
yang diukur melalui pengambilan darah
perifer pada ujung jari tangan responden.
chi-

Analisis bivariat menggunakan uji
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square untuk menguji hubungan antara

kadar GDS serta antara

HASIL PENELITIAN

Analisis Deskriptif

1. Karakteristik Responden

a. Distribusi Responden Berdasarkan

Umur

Tabel 1. Distribusi Responden
Berdasarkan umur di Wilayah Kerja
Puskesmas Abeli Kecamatan Abeli
Bulan September-November 2023
Umur n %

18-44 Tahun 15 19'5

45-59 Tahun 34 44,1

60 Tahun keatas| »g 36,4

Total 77 100

Berdasarkan tabel 1, Responden yang
berusia antara 18-44 tahun berjumlah 15
orang, yang merupakan 19,5% dari total
responden, Responden yang berusia
antara 45-59 tahun berjumlah 34 orang,
yang merupakan kelompok usia terbesar
dengan 44,1% dari total responden, dan
Responden yang berusia 60 tahun ke atas
berjumlah 28 orang, yang merupakan
36,4% dari total responden. Kelompok
usia 45-59 tahun adalah kelompok yang
paling
setengah dari total responden (44,1%).

banyak, mencakup hampir
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keterampilan manajemen diri dan kadar
GDS.

b. Distribusi
Jenis Kelamin

Responden Berdasarkan

Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan
jenis kelamin di Puskesmas Abeli Kecamatan
Abeli Bulan September-November 2023

Jenis Kelamin n %
Laki-Laki 30 39
Perempuan 47 61
Total 77 100

Berdasarkan tabel 2, Responden laki-

yang
merupakan 39% dari total responden,

laki berjumlah 30 orang,

Responden perempuan berjumlah 47
orang, yang merupakan mayoritas
dengan 61% dari total responden.
Perempuan mendominasi kelompok
responden dengan lebih dari setengah
total (61%).
Distribusi ini menunjukkan bahwa
lebih banyak
dibandingkan laki-laki yang menderita
DM tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas
Abeli.

jumlah responden

perempuan

c. Distribusi
Pendidikan

Responden Berdasarkan

Tabel 3. Distribusi Responden
berdasarkan tingkat pendidikan

di Puskesmas Abeli Kecamatan Abeli
Bulan September-November 2023

Pendidikan n %
SD 5 6,5
SMP 18 23,4
SMA 44 57,1
Sarjana 10 13
Total 77 100
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Tabel 3 bahwa

mayoritas responden di Puskesmas

menunjukkan

Abeli memiliki pendidikan terakhir
SMA, diikuti oleh tingkat pendidikan
SMP, Sarjana, dan yang paling sedikit
adalah SD.

d. Distribusi Responden Berdasarkan
Pekerjaan

Tabel 4. Distribusi Responden berdasarkan
pekerjaan di Puskesmas Abeli Kecamatan
Abeli Bulan September-November 2023

Pekerjaan n %
IRT 35 45,5
Pensiunan 6 7,8
Petani 8 10,4
PNS 10 13
Wiraswasta 18 23,3
Total 77 100

Berdasarkan tabel 4, Responden yang
berprofesi sebagai Ibu Rumah Tangga
(IRT) berjumlah 35 orang, yang

merupakan 45,5% dari total
responden, Responden yang
berprofesi sebagai pensiunan

berjumlah 6 orang, yang merupakan
7,8% dari total responden, Responden
yang berprofesi sebagai petani
berjumlah 8 orang, yang merupakan
10,4% dari total responden,
Responden yang berprofesi sebagai
Pegawai Negeri Sipil (PNS) berjumlah
10 orang, yang merupakan 13% dari
total responden, dan Responden yang
sebagai
berjumlah 18 orang, yang merupakan

berprofesi wiraswasta

23,3% dari total responden. Mayoritas
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responden adalah Ibu Rumah Tangga
(IRT), vyang
setengah dari total

mencakup  hampir
responden
(45,5%). Tingginya jumlah responden
yang berprofesi sebagai IRT
menunjukkan bahwa banyak
penderita DM tipe 2 di wilayah ini
adalah perempuan yang mengelola

rumah tangga.

e. Distribusi Responden Berdasarkan
Lama Menderita DM Tipe 2

Tabel 5. Distribusi Responden berdasarkan
lama menderita DM di Puskesmas Abeli

Kecamatan  Abeli  Bulan  September-
November 2023
Lama Menderita n %
1-5 tahun 15 19,5
6-10 tahun 23 29,9
11-15 tahun 28 36,3
>15 tahun 11 14,3
Total 77 100
Berdasarkan tabel 5, mayoritas

telah menderita DM
selama 11-15 tahun, yang mencakup
36,3% dari total responden. Kelompok
terbesar kedua adalah responden

responden

yang telah menderita DM selama 6-10
tahun, yaitu 29,9%, dan kelompok
terkecil adalah responden yang telah
menderita DM lebih dari 15 tahun,
yaitu 14,3%. Data ini menunjukkan
bahwa sebagian besar responden
telah menderita DM dalam jangka
waktu yang cukup lama (lebih dari 6
tahun), dengan lebih dari setengah
responden (66,2%) menderita DM



b. Keterampilan
Diabetes
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selama lebih dari 10 tahun.

2. Analisis Univariat

a. Sikap Klien DM Tipe 2

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Sikap Responden
Klien DM Tipe 2 di Puskesmas Abeli
Kecamatan

Abeli Bulan September-November 2023

No Sikap Frekuensi %

1. Positif 28 36,4

2. Negatif 49 63,6
Jumlah 77 100

Berdasarkan tabel 7, Mayoritas
responden memiliki sikap negatif
terhadap manajemen DM tipe 2, yaitu
sebesar 63,6%, dan hanya 36,4% dari
total responden yang memiliki sikap
positif. Sikap positif mencerminkan

responden yang mungkin lebih
terbuka terhadap informasi,
perubahan gaya hidup, dan

manajemen diri terkait diabetes.
Sikap negatif mencerminkan
resistensi atau kurangnya motivasi
terhadap manajemen penyakit, yang
bisa disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan, kelelahan dalam

mengelola penyakit kronis, atau

pengalaman negatif sebelumnya.

Manajemen Diri

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Keterampilan
Manajemen Diri Responden DM Tipe 2 di
Puskesmas Abeli Kecamatan Abeli Bulan
September-November 2023

No. | Keterampilan | Frekuensi %
1. Baik 29 37,7
2. Buruk 48 62,3

Jumlah 77 100

Berdasarkan tabel 8, Mayoritas
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responden memiliki keterampilan
manajemen diri yang buruk, yaitu
sebesar 62,3%, dan hanya 37,7% dari
total responden vyang memiliki
keterampilan manajemen diri yang
baik. Keterampilan manajemen diri
yang baik mencakup kemampuan
untuk memantau kadar glukosa
darah, menjaga pola makan yang
sehat, berolahraga secara teratur, dan

mematuhi pengobatan.

. Kadar Glukosa Darah Sewaktu (GDS)

Hasil pemeriksaan kadar gula darah
sewaktu pada responden DM Tipe 2
pada didapatkan data sebagai
berikut:

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Kadar Gula
Darah Sewaktu (GDS) Responden DM Tipe 2
di Puskesmas Abeli Kecamatan Abeli Bulan
September-November 2023

No. Kategori Frekuensi %

1. | Terkontrol 31 40,3
(<200mg/dl)

2. | Tidak terkontrol 46 59,7
(>200mg/dl)
Jumlah 77 100

Berdasarkan tabel 9, mayoritas
responden memiliki kadar gula darah
sewaktu yang tidak terkontrol, yaitu
sebesar 59,7%, dan hanya 40,3% dari
total responden yang memiliki kadar
gula darah sewaktu yang terkontrol.
Kadar gula darah yang terkontrol
menunjukkan responden
dapat menjaga kadar gula darah

bahwa

mereka dalam batas yang aman
melalui manajemen diabetes yang
efektif, termasuk diet, olahraga, dan
pengobatan yang tepat.
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3. Analisis Bivariat

a. Hubungan Sikap Klien DM Tipe 2 dengan Kadar GDS

Tabel 10. Hubungan sikap dengan kadar GDS responden di Puskesmas Abeli Kecamatan Abeli, Bulan
September-November 2023

Kadar GDS
sikap Terkontrol Tidak Terkontrol Total a
(<200mg/dl) (2200mg/dl)
n % n % n %
Positif 20 25,9 8 10,6 28 36,4
Negatif 11 14,1 38 494 | 49 63,6 0,0001
Total 31 40 46 60 77 100

Berdasarkan tabel 10, menunjukkan bahwa responden dengan sikap positif lebih
cenderung memiliki kadar GDS yang terkontrol dibandingkan dengan responden yang
memiliki sikap negatif. Dari tabel tersebut, 71,4% (20 dari 28) dari responden dengan sikap
positif memiliki kadar GDS yang terkontrol, sedangkan hanya 22,4% (11 dari 49) dari
responden dengan sikap negatif yang memiliki kadar GDS yang terkontrol. Nilai p (0,0001)
< 0,05 menunjukkan bahwa hasil tersebut signifikan, artinya ada hubungan yang tidak
terjadi secara kebetulan antara sikap positif dan kadar GDS yang terkontrol. Hasil ini
mengindikasikan bahwa sikap positif terhadap manajemen diabetes sangat berpengaruh
terhadap kontrol kadar glukosa darah. Responden dengan sikap positif lebih mampu
menjaga kadar glukosa darah mereka dalam batas yang terkontrol dibandingkan dengan
mereka yang memiliki sikap negatif.

b. Hubungan Keterampilan Manajemen Diri Pasien DM Tipe 2 dengan Kadar GDS

Tabel 11. Hubungan keterampilan manajemen diri responden dengan kadar GDS di Puskesmas Abeli
Kecamatan Abeli Bulan September-November 2023 (n=77)

Kadar GDS
Keterampilan Terkontrol Tidak Terkontrol Total a
(<200mg/dl) (2200mg/dl)
n % n % n %
Baik 23 29,7 6 8 29 37
Buruk 8 103 | 40 52 | 48 63 0,0001
Total 31 40 46 60 77 100

Berdasarkan tabel 11, menunjukkan bahwa responden dengan keterampilan
manajemen diri yang baik lebih cenderung memiliki kadar GDS yang terkontrol
dibandingkan dengan responden yang memiliki keterampilan manajemen diri yang buruk.
Dari tabel tersebut, 79,3% (23 dari 29) dari responden dengan keterampilan manajemen
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diri yang baik memiliki kadar GDS yang terkontrol, sedangkan hanya 16,7% (8 dari 48) dari

responden dengan keterampilan manajemen diri yang buruk yang memiliki kadar GDS

yang terkontrol. Nilai p (0,0001) < 0,05 menunjukkan bahwa hasil tersebut signifikan,

artinya ada hubungan yang tidak terjadi secara kebetulan antara keterampilan manajemen

diri yang baik dan kadar GDS yang terkontrol. Hasil ini mengindikasikan bahwa

keterampilan manajemen diri yang baik sangat berpengaruh terhadap kontrol kadar

glukosa darah. Responden dengan keterampilan manajemen diri yang baik lebih mampu

menjaga kadar glukosa darah mereka dalam batas yang terkontrol dibandingkan dengan

mereka yang memiliki keterampilan manajemen diri yang buruk.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas responden, yaitu 63,6%, memiliki
sikap  negatif terhadap
diabetes.

manajemen
Hal ini menunjukkan adanya
kebutuhan mendesak untuk intervensi yang
meningkatkan kesadaran dan sikap positif
terhadap manajemen diabetes. Penelitian
oleh Mahajan et al.,, (2019) mendukung
temuan ini dengan menyatakan bahwa
sikap positif terhadap penyakit kronis dapat
meningkatkan kepatuhan terhadap
pengobatan dan hasil kesehatan yang lebih
baik. Sebaliknya, penelitian oleh (Malathy et
al., 2014) menunjukkan bahwa sikap negatif
tidak selalu berkorelasi dengan kontrol
glikemik yang buruk, mengindikasikan
bahwa faktor lain juga berperan.

Mayoritas responden (62,3%) juga
menunjukkan keterampilan manajemen diri
yang buruk, yang mencerminkan kurangnya
pengetahuan dan praktik yang tepat dalam
mengelola diabetes mereka. Penelitian ini
sejalan dengan temuan dari (Chlebowy et
al,, 2010) yang menekankan pentingnya
pendidikan kesehatan dalam meningkatkan
keterampilan manajemen diri pada pasien
diabetes. Namun, studi lain oleh Huang et
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al. (2019) menunjukkan bahwa beberapa
pasien dengan keterampilan manajemen
diri yang buruk tetap dapat menjaga kadar
glukosa darah vyang terkontrol dengan
dukungan medis yang intensif.

Kadar glukosa darah sewaktu yang
tidak terkontrol ditemukan pada 59,7%
responden, menunjukkan prevalensi
kontrol diabetes yang buruk di wilayah ini.
Temuan ini didukung oleh penelitian oleh
Pamungkas et al., (2017) yang menemukan
bahwa kurangnya kontrol glikemik umum
terjadi di kalangan pasien DM tipe 2 di
akses terbatas ke

daerah  dengan

pendidikan kesehatan dan pelayanan

kesehatan yang memadai. Di sisi lain,
penelitian oleh Testerman & Chase, (2018)
menunjukkan bahwa intervensi berbasis
komunitas yang komprehensif dapat secara
signifikan meningkatkan kontrol glikemik,
menyoroti pentingnya pendekatan holistik
dalam manajemen diabetes.

Penelitian ini menemukan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara sikap
klien DM tipe 2 dengan kadar glukosa darah
sewaktu (GDS). Sebanyak 36,4% responden
memiliki sikap positif, sementara 63,6%
memiliki negatif. Hasil

lainnya sikap

menunjukkan bahwa responden dengan
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sikap positif lebih cenderung memiliki kadar
GDS yang terkontrol dibandingkan dengan
mereka yang memiliki sikap negatif. Sikap
positif berkorelasi dengan 71,4% responden
kadar GDS
(<200mg/dl), sementara sikap negatif hanya
dengan 22,4% responden
dengan kadar GDS terkontrol.

Penelitian oleh Mahajan et al., (2019)
mendukung temuan ini dengan menyatakan

yang memiliki terkontrol

berkorelasi

bahwa sikap positif terhadap penyakit
kronis seperti diabetes dapat meningkatkan
kepatuhan terhadap pengobatan dan
praktik manajemen diri yang baik, yang
gilirannya meningkatkan kontrol
Sikap

optimisme, motivasi tinggi untuk mengikuti

pada

glikemik. positif mencakup

pengobatan, dan keyakinan akan
kemampuan untuk mengelola penyakit. Di
sisi lain, penelitian oleh Kandel & Wichaidit,
(2021) menunjukkan bahwa meskipun sikap
negatif sering kali berkorelasi dengan
manajemen diabetes yang buruk, ada kasus
di mana faktor-faktor lain seperti dukungan
keluarga atau pengawasan medis yang ketat
dapat mengkompensasi sikap negatif. Dari
sisi karakteristik demografis responden,
dapat dipertimbangkan bagaimana faktor-
faktor seperti usia, jenis kelamin, dan
tingkat pendidikan mungkin mempengaruhi
sikap mereka terhadap manajemen
diabetes. Sebagian besar responden berusia
antara 45-59 tahun (44,1%) dan 60 tahun ke
atas (36,4%). Usia paruh baya hingga lanjut
ini merupakan fase kehidupan di mana
individu mungkin memiliki tanggung jawab
keluarga dan pekerjaan yang signifikan,
yang dapat mempengaruhi sikap mereka
terhadap penyakit kronis. Penelitian oleh

Kueh et al.,, (2015) menunjukkan bahwa
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individu dalam kelompok usia ini mungkin
lebih termotivasi untuk menjaga kesehatan
mereka demi keberlanjutan tanggung jawab
mereka, yang dapat menjelaskan sikap
positif terhadap manajemen diabetes.

Dari segi jenis kelamin, lebih banyak
perempuan (61%) dibandingkan laki-laki
yang menderita DM tipe 2. Penelitian oleh
2010)
bahwa perempuan lebih cenderung untuk

(Chlebowy et al., menunjukkan
mencari perawatan medis dan mengikuti

program manajemen penyakit
dibandingkan laki-laki. Sikap positif yang
lebih tinggi pada perempuan mungkin
terkait dengan keterlibatan mereka yang
lebih aktif dalam perawatan kesehatan.
Namun, penelitian oleh Tata et al., (2013)
laki-laki

memiliki hasil kesehatan yang lebih buruk

menunjukkan bahwa seringkali
ketika didiagnosis dengan DM tipe 2, yang
mungkin mencerminkan sikap negatif atau
kurangnya kesadaran terhadap pentingnya
manajemen penyakit.

Tingkat juga
mempengaruhi sikap terhadap manajemen
diabetes. Sebagian besar responden
memiliki pendidikan terakhir SMA (57,1%).
Penelitian oleh Schinckus et al., (2014)
menunjukkan bahwa pendidikan yang lebih
tinggi
diabetes yang lebih baik dan hasil kesehatan
yang lebih baik. Orang dengan pendidikan
yang lebih tinggi
pengetahuan yang

pendidikan

berkorelasi dengan manajemen

cenderung memiliki
lebih baik tentang
penyakit mereka dan lebih mampu
memahami dan mengikuti instruksi medis.
Namun, (Peimani et al., 2018) menekankan
bahwa edukasi kesehatan yang -efektif
dapat meningkatkan sikap positif terhadap

manajemen diabetes bahkan di kalangan



JIKMW —4(1), 2024; Hal 43-55

individu dengan tingkat pendidikan yang
lebih rendah.

Penelitian ini menemukan

juga
hubungan signifikan antara keterampilan
manajemen diri diabetes dan kadar GDS.
Sebanyak 37,7%
keterampilan manajemen diri yang baik,
62,3%
yang buruk.

responden  memiliki

sementara lainnya  memiliki

keterampilan Responden
dengan keterampilan manajemen diri yang
baik lebih cenderung memiliki kadar GDS
yang terkontrol (<200mg/dl) dibandingkan
dengan mereka yang memiliki keterampilan
yang buruk. Sebanyak 79,3% responden
dengan keterampilan manajemen diri yang
kadar GDS

sementara hanya 16,7% responden dengan

baik memiliki terkontrol,
keterampilan manajemen diri yang buruk
yang memiliki kadar GDS terkontrol.
Temuan ini didukung oleh penelitian
Chlebowy et al. (2013) yang menekankan
pentingnya keterampilan manajemen diri
dalam mencapai kontrol glikemik yang baik
pada pasien DM tipe 2. Keterampilan
manajemen diri mencakup kemampuan
untuk memantau kadar gula darah, menjaga
pola makan yang sehat, berolahraga secara
teratur, dan mematuhi pengobatan.
Individu dengan keterampilan manajemen
diri yang baik cenderung lebih proaktif
dalam mengelola diabetes mereka dan lebih
mengatasi yang
dihadapi. Namun, penelitian oleh Huang et
al., (2014)

beberapa

mampu tantangan

menunjukkan bahwa ada

pasien dengan keterampilan
manajemen diri yang buruk namun tetap
dapat menjaga kadar glukosa darah yang
terkontrol dengan dukungan medis yang
intensif. Ini menunjukkan bahwa meskipun
keterampilan diri

manajemen sangat
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penting, dukungan dari profesional
kesehatan dan sistem pendukung lainnya
juga memainkan peran penting dalam
manajemen diabetes.

Karakteristik pekerjaan responden
juga dapat mempengaruhi keterampilan
manajemen diri mereka. Sebagian besar
responden adalah ibu rumah tangga (45,5%)
dan wiraswasta (23,3%). Penelitian oleh
Vahedparast et al., (2017) menyatakan
bahwa ibu rumah tangga mungkin memiliki
lebih banyak waktu untuk fokus pada
manajemen kesehatan mereka sendiri,
namun mereka juga dapat menghadapi
stres yang signifikan dari tanggung jawab
rumah tangga. Ini dapat mempengaruhi
kemampuan mereka untuk mengelola
diabetes efektif.

wiraswasta mungkin memiliki jadwal yang

secara Sebaliknya,
lebih fleksibel, namun mereka juga mungkin
menghadapi tantangan dalam menjaga
rutinitas manajemen diri yang konsisten.

juga
mempengaruhi keterampilan manajemen
diri. Mayoritas responden telah menderita
DM tipe 2 selama 11-15 tahun (36,3%).
Penelitian oleh Kautzky-Willer et al., (2016)
menunjukkan
seseorang menderita diabetes,
besar

Durasi menderita diabetes

bahwa semakin lama
semakin
kemungkinan mereka mengalami
komplikasi terkait diabetes, yang
memerlukan manajemen yang lebih ketat.
Namun, dengan pengalaman yang panjang,
pasien juga mungkin telah mengembangkan
keterampilan manajemen diri yang lebih
baik. Alramadan et al., (2019) menunjukkan
bahwa dengan manajemen yang tepat,
komplikasi dapat diminimalisir meskipun
seseorang telah menderita diabetes selama
bertahun-tahun.



JIKMW —4(1), 2024; Hal 43-55

Peneliti berpendapat bahwa untuk
meningkatkan keterampilan manajemen
diri,
pelatihan

diperlukan program edukasi dan

yang yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu.
al., (2017)
pandangan ini dengan menyatakan bahwa
edukasi diabetes yang berkelanjutan dapat
meningkatkan keterampilan manajemen
diri dan hasil kesehatan pasien. Edukasi

komprehensif

Powers et mendukung

yang efektif harus mencakup aspek-aspek
praktis dari manajemen diabetes, seperti
pemantauan darah, perencanaan
makan, dan strategi mengatasi stres.

gula

Implikasi dan Rekomendasi

Penelitian ini memberikan wawasan
penting mengenai hubungan antara sikap
dan keterampilan manajemen diri dengan
kontrol glikemik pada pasien DM tipe 2 di
wilayah kerja Puskesmas Abeli. Temuan ini
yang
komprehensif dan berkelanjutan untuk
meningkatkan sikap positif
keterampilan diri
Program yang efektif harus
yang
dan

menekankan perlunya intervensi
dan
manajemen pasien.
intervensi
mencakup  edukasi  kesehatan
interaktif,

pelatihan praktis yang disesuaikan dengan

dukungan psikologis,

kebutuhan individu.
Pendekatan berbasis komunitas yang

melibatkan dukungan kelompok dan

program monitoring rutin dapat membantu

pasien mengatasi hambatan dalam

manajemen diabetes. Penelitian oleh

Powers et al., (2017) menunjukkan bahwa
yang dan

intervensi komprehensif

berkelanjutan dapat menghasilkan
peningkatan yang signifikan dalam kontrol

glikemik dan kualitas hidup pasien diabetes.
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Selain itu, dukungan dari keluarga dan
komunitas juga memainkan peran penting
dalam membantu pasien mencapai hasil
kesehatan yang lebih baik.

KESIMPULAN

1. Responden dengan sikap positif lebih

cenderung memiliki kadar GDS vyang
(<200mg/dl)
dengan mereka yang memiliki sikap
negatif.

terkontrol dibandingkan

dengan keterampilan
diri  yang baik lebih
cenderung memiliki kadar GDS vyang
terkontrol dibandingkan dengan mereka
yang memiliki keterampilan yang buruk.

2. Responden
manajemen

3. Terdapat signifikan

antara sikap positif dan keterampilan
diri
kontrol glikemik yang lebih baik pada

hubungan vyang

manajemen yang baik dengan

pasien DM tipe 2.

4. Sikap dan keterampilan manajemen diri
yang baik berperan penting dalam
mencapai kadar GDS yang terkontrol,
yang pada gilirannya dapat mengurangi
risiko komplikasi diabetes.
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